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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perdagangan adalah sebuah bentuk kegiatan tukar menukar baik itu jasa maupun 

barang merupakan sebuah konsep yang sudah lama terbentuk di bumi ini. Namun seiring 

perkembangan waktu berupa liberalisasi perdagangan merupakan sebuah kebijakan yang 

mengurangi atau bahkan menghilangkan hambatan perdagangan berupa tarif dan non-tariff 

(Carbaugh, 2004). Dengan harapan bahwa liberalisasi perdagangan akan meningkatkan 

volume transaksi perdagangan dengan meningkatkan spesialisasi dan spesifikasi yang 

beragan dari masing-masing negara. Namun disini penulis akan membahas salah satu 

komoditas yaitu berupa produk laut. Disini Penulis akan menjadikan jepang sebagai objek 

dalam penelitian ini. 

 Jepang merupakan negara yang terletak di asia timur. Sebagai negara yang 

kepulauan, konsumsi masyarakat Jepang tidak terlepas dari ikan seperti sashimi dan sushi. 

Budaya jepang sebagai negara pengkonsumsi ikan dapat dilihat dari kondisi geografis jepang 

yang adanya pertemuan arus kurosyiwo dan oyasyiwo, yaitu arus panas dari khatulistiwa dan 

arus dingin dari kutub sehingga perairan Jepang menjadi hangat. Kemudian Ikan menyukai 

perairan yang hangat. Selain itu sebagai negara berkepulauan juga jepang adalah negara yang 

dimana luas perairannya lebih luas dari daratannya menjadikan produk laut sebagai salah 

satu konsumsi utama masyarakat jepang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Masyarakat 

Jepang gemar mengkonsumsi ikan. Hal ini dapat dibuktikan oleh data yang menunjukan 

bahwa pada tahun 2018 Jepang merupakan negara pengkonsumsi ikan ke-4 terbesar di dunia 

setelah vietnam. 
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NO Negara Total Konsumsi dalam ton 

1 China 2,035,262 

2 Myanmar 1,501,415 

3 Vietnam 1,148,447 

4 Jepang 730,783 

5 India 486,967 

6 Malaysia 324,789 

7 Meksiko 217,102 

Tabel 1.1 Data Konsumsi Ikan Negara-Negara Di Dunia tahun 2018 

(Sumber: MyWorldatlas.com) 

 tidak hanya ikan saja, produk olahan laut seperti bumbu-bumbu dapur pun menjadi 

konsumsi utama mereka. Untuk mengimbangi hal ini, Jepang memiliki kemajuan teknologi 

khususnya dalam kawasan laut untuk menangkap ikan secara efisien. Berbagai metode yang 

digunakan mulai dari menggunakan alat pancing sederhana sampai metode modern seperti 

long line fishing dan penggunaan pukat (fishing trawler). 

 Sistem Perikanan secara tradisional memainkan peran penting dalam ketahanan 

pangan di Jepang, negara dengan kepulauan dengan garis pantai 29751 km, Jepang memiliki 

salah satu ZEE (Zona Ekonomi Eksklusif) terbesar di dunia dengan luas sekitar 4,48 juta 

km², sekitar dua belas kali lebih besar dari luas daratan nasional. Kombinasi arus dingin dan 

hangat yang mengalir di sepanjang pantai menciptakan salah satu daerah penangkapan ikan 

paling produktif di dunia. Namun terjadi perubahan sejak tsunami di tahun 2011 (FAO, 

2019). Untuk memahami lebih dalam lagi, tabel berikut akan menunjukan total tangkap ikan 
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di jepang beberapa dekade terakhir ini.  

 

 

 

 

 

   

Tabel 1.2 Data penangkapan Ikan di Jepang secara keseluruhan tahun 2010 sampai 2017 

(sumber: food and agriculture Organization of the United Nations) 

  Tsunami 2011 menghantam total produksi ikan (tangkap dan budidaya) yang turun 

dari 4,8 juta ton pada tahun 2010 menjadi 4,3 juta ton pada tahun 2011. Tahun-tahun 

berikutnya cukup stabil, namun pada tahun 2016 terus menurun menjadi 3,9 juta ton, terus 

berlanjut. tren 2017 dengan 3,8 juta ton. Sejak puncak tahun 1988 (11,2 juta ton), perikanan 

tangkap telah mengikuti tren menurun dan menurun sebesar 7 persen pada tahun Tsunami 

(menjadi 3,8 juta ton) dan mencapai 3,2 juta ton pada tahun 2017. 

  Jumlah total nelayan menurun dari 202.900 pada tahun 2014 menjadi 195.149 pada 

tahun 2017 (dengan 20.980 perempuan), yang merupakan akibat dari dampak tsunami 

2011 dan komunitas nelayan yang menua. sedangkan Jumlah total kapal penangkap ikan 

laut bertenaga mesin yang terdaftar adalah 228.310 pada tahun 2017 dan ada 3735 kapal 

darat tidak bertenaga yang dilaporkan. Pada tahun 2017, Jepang merupakan negara 

pengimpor ikan dan produk perikanan terbesar kedua setelah Amerika Serikat dengan nilai 

impor senilai USD15 miliar. Ekspor ikan dan produk perikanan senilai USD 2 miliar pada 

2017. Produksi dalam negeri menopang sekitar 68 persen konsumsi ikan nasional. Pada 

Tahun Total Ton tangkap dan budidaya 

2010 4.800.000 

2011 4.300.000 

2016 3.900.000 

2017 3.200.000 
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tahun 2016, konsumsi ikan per kapita diperkirakan sekitar 45,3 kg per kapita, yang 

menunjukkan penurunan dibandingkan lebih dari 70 kg pada tahun 1990-an (FAO, 2019). 

  

  Dilihat dari ketergantungan dan besarnya industri perikanan Jepang menjadikannya 

rentan dengan overfishing. Hal ini sudah terlihat tepatnya pada tahun 1970 dimana 

penangkapan ikan menurun drastis  

Gambar 1.1 Grafik Penurunan volume penangkapan ikan 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 (Sumber : Nippon.com) 

 

tahun 
Total tangkap Ikan global (dalam 

ton) 

Total tangkap Ikan negara Jepang (dalam 

ton) 

1950 19.249.645 20.000.000 

1960 34.795.493 40.000.000 

https://www.nippon.com/en/ncommon/contents/in-depth/84506/84506.png
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1970 63.903.190 60.000.000 

1980 68.236.031 82.000.000 

1990 86.003.440 60.000.000 

2000 94.780.557 38.000.000 

Tabel 1.3 Data penurunan volume penangkapan ikan di Jepang yang menurun drastis 

(sumber: Fishtat) 

 

Dapat dilihat dari grafik tersebut, jepang mengalami penurunan drastis yang terus menurun 

hingga saat ini dikarenakan overfishing. Kebijakan pemerintah mendorong tumbuhnya 

industri perikanan sebagai sarana untuk mengurangi kekurangan pangan setelah Perang 

Dunia II. Saat itu, sebelum ada ZEE, dan armada penangkap ikan Jepang dapat mengambil 

semua ikan yang mereka inginkan hingga jarak 5 hingga 8 kilometer dari pantai negara lain 

mana pun hingga ke Lautan yang terbentang lepas pantai dari negara-negara, terutama 

ekonomi berkembang, tanpa industri perikanan mereka sendiri yang kuat namun kekayaan 

sumber daya laut yang tak terhitung, dan industri perikanan Jepang terus berkembang, di 

bawah slogan "dari pesisir ke lepas pantai; dari lepas pantai ke samudra terbuka. ” (Toshio, 

2019) 

perlu pengendalian agar tidak terjadi eksploitasi besar-besaran perlu sebuah alat untuk 

mengendalikan overfishing. Salah satu nya adalah MSC (Marine Stewardship Council) yang 

memiliki visi dan misi berupa sustainable fisheries berkepanjangan. Yaitu proses 

penangkapan ikan yang tidak mengancam ekosistem biota lau serta rantai makanannya. MSC 

merupakan sebuah lembaga sertifikasi yang berdiri pada tahun 1996 di London 

menggunakan sertifikasi yang akan di nilai oleh Conformity Assessment Bodies atau CABS. 

Ketika konsumen memilih ikan yang ber-sertifikasi MSC, proses perikanan yang dikelola 

dengan baik akan dihargai untuk proses sustainability yang ramah lingkungan. Kemudian 
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pasar yang berkembang untuk makanan laut bersertifikat menghasilkan insentif yang kuat 

bagi perikanan lain untuk menunjukkan bahwa mereka menangkap ikan secara aman dan 

tidak mengancam lingkungan atau untuk meningkatkan kinerja mereka sehingga perikanan 

lain juga dapat memenuhi syarat untuk sertifikasi MSC. Dengan cara ini, MSC membantu 

memanfaatkan kekuatan pasar untuk mendorong perubahan lingkungan yang positif dengan 

memicu seluruh sistem perikanan untuk bergabung dengan MSC.  

 

Gambar1.2 Logo Marine Stewardship Council, atau juga sering disingkat MSC 

menggunakan warna biru sebagai warna dasar yang merepresentasikan warna laut, logo ikan 

beserta tanda centang yang menunjukan sebuah simbol kebenaran 

  

 

 

 

 

(Sumber: MSC.org) 

 

Eco-labelling atau eco-certification adalah sebuah proses dimana suatu produk dinilai 

berdasarkan sejumlah standar keberlanjutan untuk memberikan bukti kepada konsumen 

bahwa produk tersebut memenuhinya dengan penerapan green label. Dalam dua dekade 

terakhir, telah terjadi perkembangan skema sertifikasi tidak hanya dibidang kehutanan dan 

pertanian pangan tetapi juga di sektor perikanan, di mana menjadi populer setelah 

keberhasilan “Dolphin Safe Tuna” di Amerika Serikat pada tahun 1990. Alasan yang 

mendasari proliferasi ini adalah kegagalan kebijakan lingkungan pemerintah yang sering 

didasarkan pada tindakan preskriptif, salah satunya adalah krisis ikan cod tahun 1990-an di 

New England dan Newfoundland. Dimana ikan cod pada tahun itu mengalami penurunan 
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populasi secara drastis dalam kurun waktu yang sangat singkat, mempengaruhi ke aspek 

ekonomi dan sosial. Dengan adanya penemuan sebuah “Bank” dimana ketersediaan ikan kod 

yang melimpah, sifat manusia yang mengeksploitasi hal ini untuk keuntungan mereka sendiri 

merusak sebuah ekosistem hampir menyebabkan kepunahan ikan kod di Kanada tersebut. 

Hal ini berdampak kepada perkonomian di daerah kanada atlantik bergoyang. Sekitar 37000 

pekerja nelayan dan 400 komunitas masyarakat pesisir menjadi pengangguran. Ikan kod itu 

sendiri sudah menjadi budaya masyarakat kanada atlantik karena sebagian besar pekerjanya 

adalah sektor perikanan yang berhubungan langsung dengan ikan kod 

Gambar 1.3. Grafik penurunan ikan kod yang pernah terjadi pada sekitar tahun 1965 

dimana terjadi penurunan drastis terhadap stok ikan kod di newfoundland menjadi sebagai 

salah satu fondasi pembentukan Marine Stewardship Council.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber: The Wonder Of science) 

 

Hal ini merupakan salah satu pendorong motivasi pembentukan MSC, sebagai garis 

pertahanan untuk mencegah krisis cod dunia, dan untuk mencegah hasil eksploitasi besar-

besaran yang berpotensi menyebabkan suatu kepunahan pada satu spesies ikan.  
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Di Jepang sendiri, sertifikasi MSC pertama kali diraih Jepang oleh KDSFF (Kyoto 

Danish Seine Fishing Federation), sebuah federasi perikanan yang memancing dengan 

metode Danish Seine. KDSFF sendiri mendapat sertifikasi MSC di tahun 2008, 

menjadikannya sebagai perikanan yang mendapat sertifikasi MSC di asia. KDSFF didirikan 

pada tahun 1944 sebagai organisasi nirlaba yang bertujuan untuk memastikan operasi 

perikanan yang efisien dan komunikasi yang efektif di seluruh perikanan Kyoto. Pada tahun 

2015 KDSFF memiliki 15 kapal anggota. Penangkapan ikan komersial di wilayah tersebut 

sudah ada sejak tahun 1340 ketika para nelayan yang menggunakan versi modern dari Danish 

seine yang dioperasikan dengan tangan memancing ikan flatfish pesisir (MSC, 2015). 

Diikuti pada tahun 2015 Jepang memunculkan restaurant pertama yang mendapat sertifikasi 

MSC, yaitu TSC (totally seafood club) yang dimiliki oleh dressness.inc menjadi restoran 

sandwich yang memiliki label biru di semua makanannya (MSC, 2015). Sustainability terdiri 

dari memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan generasi 

mendatang, sambil memastikan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, kepedulian 

lingkungan dan kesejahteraan sosial. Dengan mempertahankan prinsip sustainability, 

keberlangsungan untuk kebutuhan yang akan datang dapat diperhitungkan dan 

dipertahankan. Dimana salah satu peran MSC adalah mempromosikan eco-labelling atau 

eco-certification. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana Peran 

Organisasi Non Pemerintah MSC, khususnya pada keberlanjutan (sustainability) sektor 

perikanan di Jepang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan masalah-masalah yang ada, maka problematika penelitian ini dapat 

dirumuskan yaitu “Bagaimana peran MSC menjalankan program sustainable fisheries 

di Jepang?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

   Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana peran Marine Stewardship 

Council dalam mendorong konsep sustainable fisheries di Jepang  

 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penulis berharap bahwa penelitian ini dapat menyajikan informasi 

secara menyeluruh dan faktual mengenai bagaimana peran MSC dalam menjalankan 

sustainability fisheries di Jepang. Serta sebagai salah satu syarat kelulusan untuk mendapat 

gelar sarjana di Program Studi Ilmu Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan membawa manfaat kepada mahasiswa, dosen dan 

pengamat maupun praktisi yang tertarik denga materi pembahasan sertifikasi MSC, dengan 

harapan melalui penelitian ini bisa memberikan sumber yang informatif. 
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